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ABSTRACT  
Majelis Dzikir Tasbih Indonesia is an official legal organization for Indonesian Muslims 
who routinely perform the Sunnah Tasbih Prayer together. This organization has 
hundreds of thousands of members spread across all branches in Indonesia. As a 
large organization, Majelis Dzikir Tasbih Indonesia manages finances through 
contributions and zakat from all its members. However, financial management is still 
carried out conventionally by involving treasurers in each branch, who then report to 
the central treasurer every month using Microsoft Office Excel. This method makes it 
difficult to search for data in a certain period because the data is spread across various 
worksheets or separate files. In addition, the collection and distribution of zakat that is 
not properly recorded reduces the level of member trust in financial management. 
Based on these problems, this study aims to develop website-based information 
technology, namely the financial information system of Majelis Dzikir Tasbih Indonesia. 
This system is expected to help manage finances and disseminate information related 
to charity activities more widely, quickly, safely, in real time, and transparently. The 
Service Oriented Architecture (SOA) method will be used in the development of this 
system, because it offers benefits such as not being dependent on other functions 
(loose coupling), can be reused in various projects or situations without having to start 
from scratch (reusability), and can be integrated with various applications (service 
sharing). 
 
Keyword : Sistem Informasi, Website, Service Oriented Architecture, Baitulmal, Majelis 

Dzikir Tasbih Indonesia.  

PENDAHULUAN  
Majelis Dzikir Tasbih Indonesia adalah organisasi 
resmi berbadan hukum yang mengajak umat 
Islam di Indonesia untuk secara rutin 
melaksanakan Sholat Sunnah Tasbih bersama. 
Organisasi ini memiliki ratusan ribu anggota yang 
tersebar di berbagai cabang di seluruh Indonesia. 
Sebagai organisasi besar, Majelis Dzikir Tasbih 
Indonesia mengelola keuangan melalui iuran dan 
zakat dari semua anggotanya. Namun, 
pengelolaan ini masih dilakukan secara 
konvensional dengan melibatkan bendahara di 
setiap cabang yang melaporkan kepada 
bendahara pusat setiap bulan menggunakan 
Microsoft Office Excel. Metode ini menyulitkan 
pencarian data dalam periode tertentu karena 
data tersebar di berbagai lembar kerja atau file 
terpisah. Selain itu, penggalangan dan 
penyaluran zakat yang tidak tercatat dengan baik 

menurunkan tingkat kepercayaan anggota 
terhadap pengelola keuangan. 

Salah satu manfaat utama dari sistem 
informasi keuangan berbasis website adalah 
aksesibilitasnya yang luas[1] Pendekatan SOA  
merupakan  sebuah  gaya  arsitektur  yang  
memenuhi  syarat  sistem  informasi  perusahaan  
dengan memberikan nilai tambah seperti 
loosecoupling, reusability dan service sharing [2]. 
Urgensi dalam penelitian ini adalah ikut serta 
menjaga semangat anggota dalam melakukan 
penggalan dana baik untuk keberlangsungan 
organisasi serta dalam melakukan Amal, dengan 
adanya sistem informasi berbasis website akan 
meminimalisir kesalahan terutama dalam 
pendataan setiap transaksi keuangan dalam 
organisasi. Merujuk dari penelitian Sekar Sari 
Bintang Solehah (2023) pengembangan website 
sistem informasi baitulmal menggunakan metode 
SOA memperoleh hasil 87% menunjukkan 
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bahwa sistem ini memiliki kualitas yang baik 
untuk digunakan [3]. Adapun Royana Afwani, 
Muhammad Iksanul, Moh. Ali Albar (2022) 
menemukan bahwa Berdasarkan hasil pengujian 
dengan metode Black Box, menunjukkan bahwa 
service – service pada service provider (web 
service) serta fungsi – fungsi pada cloud 
consumer (aplikasi android) dari sistem 
pencatatan keuangan untuk UMKM telah berjalan 
sesuai yang diharapkan [4]. Temuan Yan Sofyan 
Andhana Saputra (2023) penggunaan website 
menggunakan metode SOA memungkinkan 
pertukaran dan sinkronisasi data antara  aplikasi  
yang  dimiliki  BWA,  khususnya  data  donasi  
dan  donatur,  sehingga  mampu meminimalisir  
bahkan  menghilangkan  perbedaan  data  donasi  
dan  donatur  yang  digunakan  oleh berbagai 
aplikasi [5]. Temuan Nur Hadian (2023) 
menyatakan bahwa penerapan arsitektur 
berorientasi layanan (SOA) dan microservices 
dalam pengembangan sistem informasi UMKM 
memberikan sejumlah manfaat yang signifikan 
[6]. 

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya 
telah mengeksplorasi tentang pengembangan 
sistem informasi berbasis website menggunakan 
metode SOA, namun dalam penelitian ini akan 
berfokus pada pengembangan sistem informasi 
berbasis website menggunakan metode (SOA) 
yang di aplikasikan untuk organisasi non profit 
dan berbasis islami sehingga terdapat penyesuai 
fitur dengan ajaran islam terutama dalam 
pengelolaan zakat. 

 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang sesuai dengan pengembangan 
sistem informasi keuangan organisasi adalah 
Service oriented architecture atau SOA 
didefinisikan sebagai kebijakan, praktek, 
kerangka kerja yang memungkinkan 
fungsionalitas aplikasi disediakan dan 
dikonsumsi sebagai seperangkat service pada 
sebuah unit yang sesuai dengan kebutuhan 
service customer. Service dapat digunakan, 
dipulikasikan, ditemukan, dan diabstraksikan 
menggunakan standar antarmuka [7]. SOA 
menggambarkan pola yang membantu sebuah 
aplikasi client terhubung pada sebuah service. 
Pola tersebut menyajikan mekanisme yang 
digunakan untuk menggambarkan sebuah 
service, mempublikasikan dan menemukan 
service, dan berkomunikasi dengan service [8]. 

 

Gambar 1. Pola Service oriented 
architecture. 

sistem informasi keuangan dikembangkan 
untuk dapat di integrasikan pada website yang 
sudah dimiliki oleh Majelis Dzikir Tasbih 
Indonesia, sehingga penggunaan Service 
oriented architecture tidak mengganggu aktivitas 
pada website yang sudah ada, service berfokus 
pada input data setiap proses transaksi 
keuangan pengglangan dana iuran organisasi 
dan penggalangan zakat. Service oriented 
architecture memungkinkan menyediakan service 
bagi sistem lain. Penyediaan service dapat 
meningkatan efisiensi pengembangan sistem 
dalam lingkungan yang heterogen yaitu multi 
entitas dan multi platform. Sistem ini bersifat 
interoperability lintas platform sehingga 
memudahkan proses integrasi sistem secara 
keseluruhan [9]. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode 
Linear Sequential, proses pengembangan sistem 
dibagi menjadi 4 tahap utama, yaitu tahap 
analisis, tahap perancangan, tahap implementasi 
dan tahap pengujian. Antara tahap yang satu 
dengan tahap yang lain saling berhubungan. 
Pada saat berada pada suatu tahap, dapat 
melanjutkan ke tahap selanjutnya apabila tahap 
tersebut dianggap selesai atau kembali ke tahap 
sebelumnya jika terdapat perubahan atau 
penambahan proses baru. 

 
Gambar 2. Metode linear sequential model. 
 

1. Tahapan Analisis (analysis) 
Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
persyaratan sistem yang akan dibangun serta 
pengguna yang akan memakainya. 
Persyaratan tersebut mencakup persyaratan 
fungsional dan non-fungsional. Persyaratan 
fungsional diperinci melalui pembuatan 
diagram kasus penggunaan dan alat lain untuk 
mempermudah pemahaman pada tahap 
berikutnya. Kebutuhan sistem dipengaruhi oleh 
tipe pengguna sistem. Dalam penelitian ini, 
analisis menghasilkan kebutuhan pada layanan 
input data untuk setiap transaksi keuangan 
organisasi. 

2. Tahap Perancangan (design) 
Kegiatan yang dilakukan dalam fase 
perancangan mencakup merancang basis data 
yang direalisasikan melalui pembuatan Entity 
Relationship Diagram (ERD). Selain itu, 
pembuatan diagram Service Oriented 
Architecture (SOA) dilakukan untuk 
memodelkan objek dalam sistem, baik yang 
bertindak sebagai penyedia layanan maupun 
pelaksana proses bisnis, serta untuk 
memodelkan arsitektur sistem. 

3. Tahap Implementasi (code) 
Langkah ini bertujuan untuk mengubah model 
yang telah dirancang pada tahap perancangan 
menjadi kode yang dapat dieksekusi oleh 
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komputer untuk setiap lapisan sistem. 
Implementasi penyedia data terdiri dari kueri 
berbasis pemrograman yang dapat dijalankan 
oleh Sistem Manajemen Basis Data (DBMS). 
Implementasi layanan bisnis melibatkan 
serangkaian kelas yang bekerja sama untuk 
mencapai tujuan tertentu dan digunakan untuk 
menciptakan layanan. Implementasi antarmuka 
pengguna melibatkan pembuatan antarmuka 
yang langsung berinteraksi dengan pengguna 
dan meminta layanan. Layanan yang 
dihasilkan kemudian dipublikasikan ke server 
UDDI. 

4. Tahap Pengujian (test) 
Langkah ini dilakukan dengan memeriksa 
setiap layanan untuk memastikan bahwa 
mereka memenuhi spesifikasi kebutuhan yang 
telah ditetapkan melalui antarmuka yang telah 
disiapkan. Jika tidak ada kesalahan yang 
ditemukan pada semua layanan, sebuah 
perangkat lunak akan dikembangkan untuk 
menguji interoperabilitas. Perangkat lunak ini 
dibuat dengan menggunakan lingkungan 
pengembangan yang berbeda dan dapat 
mengakses layanan-layanan yang telah dibuat, 
seperti website yang dimiliki oleh Majelis Dzikir 
Tasbih Indonesia. Tahap uji coba melibatkan 
pengguna, anggota, pengurus cabang, dan 
pengurus pusat Majelis Dzikir Tasbih 
Indonesia. Jika ditemukan ketidaksesuaian, 
akan dilakukan penyesuaian. [10] . 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Pengembangan Service 
Pembahasan difokuskan pada hasil 
pengembangan layanan dan implementasi 
sistem berdasarkan rancangan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Pembahasan meliputi 
pengembangan layanan, pengujian, dan 
implementasi sistem. 
1. Pembahasan Database 
Gambar 3 Pengembangan Database 
menunjukkan implementasi database dengan 
nama "mjc", yang terdiri dari 12 tabel yang 
digunakan untuk mendukung operasional Majelis 
Dzikir Tasbih Indonesia.  

 
Gambar 3. Penggunaan Database. 
 

2. Implementasi Service 
Berdasarkan service oriented architecture yang 
telah dibuat sebelumnya, implementasi layanan 
yang dilakukan telah sesuai dengan rancangan 
dan perencanaan, dengan penambahan layanan 
untuk sistem pembayaran. Layanan yang 
dibahas di sini berupa class service yang ditulis 

menggunakan bahasa pemrograman PHP 
dengan framework Laravel, yang dibuat untuk 
mengimplementasikan sistem sesuai dengan 
rancangan yang ada. Proses implementasi 
sistem atau coding ini menghasilkan metode 
yang akan mengeksekusi perintah dan terhubung 
dengan antarmuka. Berikut adalah implementasi 
class service yang digunakan untuk 
pengembangan sistem. 
a. Kategori Service 

 
Gambar 4. Kategori Service 

 
b. Amal Service 

 
Gambar 5. Amal Service 

 
c. Laporan Service 

 
Gambar 6. Laporan Service 

 
d. Pembayaran Service 

http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Jurnal_Means/


Volume 9 No. 2, Desember 2024  MEANS (Media Informasi Analisa dan Sistem)  
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Jurnal_Means/  p-ISSN: 2548-6985, e-ISSN:2599-3089 

Rancang Bangun Sistem Informasi Baitulmal Berbasis Website Menggunakan Metode Service Oriented 
Architecture (SOA)  
Oleh : Arsito Ari Kuncoro, Siswanto, Didik Setio Nugroho 

153 

 
Gambar 7. Pembayaran Service 

e. User Service 

 
Gambar 8. User Service 

 
f. Baitulmall Controler 

 
Gambar 9. Baitulmall Controler 

 
g. File Service 

 
Gambar 10. File Service 

 
3. Pengujian Service 
Berikut ini adalah tabel pengujian blackbox untuk 
layanan yang telah diimplementasikan. Pengujian 
dilakukan menggunakan Postman, sebuah 
aplikasi yang digunakan untuk menguji REST 
API yang telah dikembangkan. Berikut adalah 
contoh cara pengujian menggunakan aplikasi 
Postman dengan metode GET, POST, DELETE 
dan PATCH/PUT : 
a. GET 

 
Gambar 11. Getlist Method 

 
b. POST 

 
 

Gambar 12. Pengujian post method 
 

c. DELETE 

 
Gambar 13. Pengujian delete method 

d. PATCH/PUT 

 
Gambar 14. Pengujian patch method 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua 

layanan beserta fungsinya dinyatakan valid dan 
siap untuk digunakan. 

 
B. System Usability Testing 
Pengujian usability testing menggunakan metode 
SUS dilakukan terhadap beberapa responden, 
yaitu pihak pengelola dan masyarakat umum 
sebagai donatur. 

Table 1. Hasil Skor Sus 
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Respond
en  

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
7 

P
8 

P
9 

P1
0 

Skor SUS 

R1 4 1 4 1 4 1 5 1 2 1 85 

R2 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100 

R3 4 2 5 2 5 2 5 2 5 1 87,5 

R4 4 2 5 1 4 3 4 2 4 2 77,5 

R5 4 1 4 2 4 1 4 1 5 1 87,5 

R6 4 1 5 1 4 1 4 2 2 2 80 

R7 4 1 4 2 3 2 4 2 4 2 75 

R8 5 2 5 2 5 2 5 2 5 3 85 

R9 5 1 5 2 5 1 5 1 5 4 90 

R10 4 1 4 1 4 2 4 2 4 2 80 

R11 4 1 5 1 5 1 5 1 4 2 92,5 

R12 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100 

R13 4 2 5 2 5 2 5 2 5 1 87,5 

R14 4 2 5 1 4 3 4 2 4 2 77,5 

R15 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100 

R16 4 1 4 2 4 1 4 1 5 1 87,5 

R17 4 1 5 1 4 1 4 2 2 2 80 

R18 4 1 4 2 3 2 4 2 4 2 75 

R19 5 2 5 2 5 2 5 2 5 3 85 

R20 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100 

R21 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100 

R22 4 2 5 2 5 2 5 2 5 1 87,5 

R23 4 2 5 1 4 3 4 2 4 2 77,5 

R24 4 1 4 2 4 1 4 1 5 1 87,5 

R25 5 1 5 2 5 1 5 1 5 4 90 

R26 4 1 4 1 4 2 4 2 4 2 80 

R27 4 1 5 1 5 1 5 1 4 2 92,5 

R28 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100 

R29 5 1 5 2 5 1 5 1 5 4 90 

R30 4 1 4 1 4 2 4 2 4 2 80 

Jumlah 1.675 

Rata-rata 88,15 

Acceptability R Accepta
ble 

Grase Scale A 

Adjectice ratings Best 
Imagina

ble 

Dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan metode System Usability Testing, 
diperoleh hasil sebesar 88,15. Berdasarkan skala 
yang digunakan dalam metode SUS, sistem ini 
masuk dalam kategori Best Imaginable dengan 
grade A. Ini menunjukkan bahwa sistem tersebut 
diterima dengan sangat baik oleh pengguna yang 
terdiri dari masyarakat dan pengelola. 
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari Rancang 
Bangun Sistem Informasi Baitulmal Berbasis 
Website Menggunakan Metode Service Oriented 
Architecture (SOA) adalah sebagai berikut: 
1. Dalam proses pembuatan aplikasi, 

implementasinya tidak sepenuhnya sesuai 
dengan analisis awal. Terdapat 
penambahan fungsi baru serta perubahan 
nama layanan, seperti service admin yang 
diubah menjadi service user karena 
mengikuti metode bawaan dari bahasa 
pemrograman Laravel. 

2. Dari analisis yang dilakukan, diperoleh tiga 
layanan utama, yaitu service Amal, Laporan, 
dan Tags/Kategori. Selain itu, terdapat 
layanan tambahan seperti service user 
untuk admin, pembayaran, dan manajemen 
file. Semua layanan tersebut 
diimplementasikan menggunakan teknologi 
web service dengan framework Laravel. 

SARAN  
Untuk meningkatkan dampak positif dari 

aplikasi ini di masa mendatang, beberapa saran 
yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan website lain yang dapat 
menguji layanan yang telah dibuat pada 
sistem website Baitulmal. 

2. Diharapkan penelitian berikutnya dapat 
fokus pada pengembangan SOA dengan 
memperhatikan aspek keamanan sistem 
dari layanan yang telah dibangun. 

3. Penelitian berikutnya juga diharapkan dapat 
mengembangkan sistem yang mampu 
mendeteksi kesamaan nama pada program 
amal, infak, atau zakat, guna menghindari 
duplikasi data. 
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